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INTISARI

Siswa SMK merupakan individu kategori remaja madya. Pada masa ini individu harus
memiliki pemahaman diri yang utuh serta memahami peran dirinya. Adanya bekal yang harus
dimiliki oleh remaja khususnya remaja madya ialah efikasi diri. Prediktor yang dianggap
berperan adalah pola asuh demokratis dan dukungan sosial . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dan dukungan sosial terhadap efikasi diri
siswa di SMK N 4 Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 162
siswa pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling . Teknik pengumpulan
data menggunakan skala modifikasi efikasi diri, skala pola asuh demokratis, dan skala
dukungan sosial. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh demokratis dan dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa.
Hasil uji parsial terdapat hubungan secara signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi
diri.Sedangkan pola asuh demokratis tidak berhubungan secara signifikan dengan efikasi diri.
Sumbangan efektif dari kedua variabel terhadap efikasi diri yakni 22,5%. Adapun
sumbangan efektif variabel pola asuh demokratis yakni 0,18% dan sumbangan efektif
variabel dukungan sosial yakni sebesar 22,32%. Hasil uji beda menemukan bahwa
berdasarkan jenis kelamin dan tingkatan kelas tidak ada perbedaan efikasi diri.

Kata Kunci: efikasi diri,pola asuh demokratis, dukungan sosial, siswa



ABSTRACT

Vocational high school students (SMK) fall under the category of middle adolescence. At
this stage, individuals are expected to have a comprehensive understanding of themselves
and their roles. One of the essential aspects that adolescents, particularly those in middle
adolescence, need to develop is self-efficacy. Two predictors considered to influence self-
efficacy are democratic parenting and social support. This study aims to examine the
relationship between democratic parenting and social support with self-efficacy among
students at SMK N 4 Yogyakarta. The method used in this research is quantitative
correlational. A total of 162 students participated as respondents, selected using accidental
sampling. Data were collected using modified scales of self-efficacy, democratic parenting,
and social support. The results show that simultaneously, there is a significant relationship
between democratic parenting and social support with students' self-efficacy. The partical
tests result a significant relationship between social support and self efficacy. Whereas
democratic parenting style doesn’t have significant relationship with self efficacy.The
effective contribution of both variables to self-efficacy was 22,5%. Specifically, democratic
parenting contributed 0,18%, while social support contributed 22,32%. The difference test
results indicated that there were no significant differences in self-efficacy based on gender
or grade level.

Keywords: self-efficacy, democratic parenting, social support, students
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan UU 20 Tahun 2003 merupakan satu
bentuk pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan adalah menyiapkan peserta
didik agar memiliki kompetensi dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan dengan
bidangnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalah individu yang
terdaftar secara resmi untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan. Peserta didik pada
jenjang pendidikan menengah atas (SMA/SMK) termasuk dalam kategori remaja madya
atau middle adolescence (Steinberg, 2011).

Siswa SMK merupakan remaja madya berdasarkan tugas perkembangan sudah
mampu mencari strategi yang tepat dan sesuai akan kemampuan yang dimiliki. Cara
berpikirnya yang logis dan kritis dalam menghadapi suatu masalah. Individu yang berada
pada masa remaja madya mampu menghadapi permasalahan yang sifatnya abstrak dengan
berpikir logis sehingga mereka mampu menganalisis sendiri suatu permasalahan dengan kritis
yaitu untuk mencari jalan keluar menyelesaikan suatu masalah tersebut.Tidak hanya itu,
mereka juga sudah mampu berpikir mengenai masa depan mereka dan mencari cara
alternatif untuk mencapai tujuan tersebut. Secara sosioemosional, individu dengan masa
ini memiliki emosional yang lebih stabil daripada masa remaja awal. Dengan adanya
kestabilan sosiosemosional ini, individu mampu mencapai pola hubungan yang lebih
matang (Steinberg ,2011).

Menurut Steinberg (2011) individu yang berada pada pada masa remaja madya
memiliki ciri khas antara lain mampu berpikir logis dan kritis, berfokus pada tugas,
emosional cukup stabil, hubungan sosial lebih luas. Steinberg juga menjelaskan individu
pada masa ini mampu menyelesaikan masalah dengan strategi yang berbeda dalam situasi

yang berbeda.



Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak hanya dituntut untuk
menyelesaikan pendidikan tetapi juga dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja.
Pendidikan kejuruan harus membekali peserta didik dengan kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan melalui pendeketan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
produksi (Mulyasa, 2014). Selain kompetensi kejuruan, siswa SMK juga dibekali
keterampilan teknis serta pengetahuan yang sesuai dengan bidangnya (Santika dkk,
2023). Dengan adanya bekal kompetensi tersebut diharapkan menghasilkan lulusan yang
memiliki keterampilan dan mampu bersaing didunia kerja, tidak hanya secara nasional
tetapi juga di tingkat global (Amien, 2019).

Realitas di lapangan menunjukan adanya kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki oleh anak SMK dengan keberhasilan mereka dalam mendapatkan pekerjaan.
Badan Pusat Statistik (2024) menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka pada
lulusan anak SMK mencapai 9,01% tertinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan
yang lain seperti SMA (7,05%), Diploma I/II/III (4,83%) maupun universitas (5,25%).
Angka pengangguran terbuka tertinggi justru terdapat pada lulusan SMK dibandingkan
SMA maupun jenjang diploma dan sarjana. Hal ini menunjukan bahwa meskipun lulusan
SMK memiliki keterampilan teknis, mereka masih menghadapi kendala dalam proses
transisi ke dunia kerja. Kondisi tersebut menunjukan bahwa kesiapan siswa SMK untuk
memasuki dunia kerja tidak hanya bergantung pada keterampilan teknis akan tetapi juga
pada kesiapan psikologis.

Audrey,dkk. (2025) menyatakan dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin kompetitif siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut tidak hanya
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan kerja dan kepercayaan diri untuk
bersaing. Kesiapan kerja ini mencakup kemampuan untuk menghadapi tekanan,
mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Penelitian
terdahulu menyatakan bahwa efikasi diri merupakan peran penting dan berkonstribusi
dalam membentuk kesiapan kerja siswa SMK karena keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri dapat mendorong mereka lebih percaya diri dan berani

mengambil tantangan (Adrianus, 2020; Esa,dkk., 2022; Ramadhan & Aulia, 2023).



Meskipun siswa kelas X belum memasuki tahap pencarian kerja, namun fase awal ini
menjadi pondasi penting dalam membentuk sikap dan kepercayan diri terhadap
kompetensi yang sedang mereka pelajari. Oleh karena itu, bekal yang harus dipersiapkan
remaja madya khususnya siswa SMK ialah efikasi diri.

Sebagai peserta didik yang telah dibekali dengan keterampilan dan kompetensi
sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. Oleh karena itu siswa diharapkan
memiliki efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengatasi berbagai situasi dan tantangan dalam kehidupan
(Schwarzer, dkk., 1995). Menurut Bandura (1997) efikasi diri yaitu sebuah persepsi
seberapa baik diri berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri mengacu pada keyakinan
diri mampu melakukan suatu tindakan yang diharapkan. Buku tersebut juga disebutkan
bahwa harapan tersebut disebut juga ekspekstasi hasil yang berarti estimasi diri bahwa
segala tingkah laku yang dilakukan akan mempengaruhi hasil kedepannya. Selain itu
efikasi diri ini dapat mempengaruhi siswa untuk merasa, berpikir, dan memotivasi dirinya
dalam bertindak (Rahmawati, 2020). Efikasi diri yang tinggi memiliki karakteristik
percaya diri dan yakin bahwa mereka itu mampu menangani suatu peristiwa dan
memandang kesulitan menjadi sebuah tantangan (Mahmudi & Suroso, 2014). Efikasi diri
yang tinggi dapat mengarahkan untuk mempunyai perencanaan serta memahami mana
yang harus diprioritaskan terlebih dahulu (Jagad & Khoirunnisa, 2018).

Dalam konteks pendidikan, efikasi diri yang tinggi mampu mendorong individu
untuk menyusun strategi dalam tugas maupun pekerjaan agar tetap bisa memfokuskan
perhatiannya pada tugas yang sedang berlangsung serta jika mendapatkan kesulitan tidak
malu untuk bertanya kepada orang yang tepat. Sedangkan ketika individu dengan efikasi
diri rendah maka dalam belajar cenderung dirinya menghindari tugas, dan cederung akan
mudah menyerah terhadap segala tantangan yang diberikan (Sukatin, dkk., 2023).

Berbagi penelitian menunjukan bahwa bahwa efikasi diri remaja khususnya
siswa SMK masih menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang serius.
Penelitian terdahulu juga menunjukan bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua (Jaya, 2018; Laksmi, 2018; Widiyanti & Marheni, 2013).



Selain itu penelitian Efendi (2013) juga menunjukan bahwa dukungan sosial
memberikan konstribusi yang paling banyak terhadap efikasi diri siswa. Temuan-temuan
ini menunjukan adanya kebutuhan untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pola asuh
demokratis dan dukungan sosial secara bersama-sama. Meskipun demikian, faktanya
remaja madya khususnya siswa SMK ada beberapa yang kurang yakin akan kemampuan
yang dimilikinya. Hal ini dibuktikan dari hasil preliminary study dilakukan pada hari
Kamis 19 Februari kepada beberapa siswa SMK N 4 Yogyakarta. Beberapa aitem
pernyataan preliminary antara lain,”Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki”
siswa 8,6% memilih sangat sesuai, 31% sesuai, 43,1% cukup sesuai, dan 17,2% tidak
sesuai. Aitem “Saya yakin mampu mengatasi tantangan yang ada” siswa 6,9% memilih
sangat sesuai, 37,9% sesuai, 46,6% cukup sesuai, dan 8,6% tidak sesuai. Aitem “Saya
dapat menyelesaikan tugas yang bagi saya sulit” siswa 3,4% memilih sangat sesuai,
44,8% sesuai, 22,4% cukup sesuai, 27,6% tidak sesuai, dan 1,7% sangat tidak sesuai.
Aitem “Dengan usaha saya sendiri, saya dapat mencapai tujuan saya” siswa 10,3%
memilih sangat sesuai, 27,6% memilih sesuai, 46,6% cukup sesuai, dan 15,5% tidak
sesuai. Aitem“Saya dapat menghadapi masalah tanpa bantuan dan dukungan”siswa 7%
memilih sangat sesuai, 43,9% sesuai,31,6% cukup sesuai, 15,8% tidak sesuai, dan 1,8%
tidak sesuai. Aitem‘“Saya yakin dapat mencapai semua target yang saya tetapkan” siswa
15,5% memilih sangat sesuai, 31% sesuai, 41,1% cukup sesuai, 12,1% tidak sesuai.
Aitem “Saya dapat menyusun strategi untuk menyelesaikan meskipun dalam keadaan
sulit” siswa 10,3% memilih sangat sesuai, 39,7% sesuai, 32,8% cukup sesuai, dan 17,2%
tidak sesuai. Aitem ‘“Pencapaian saya selama ini merupakan hasil dari potensi
kemampuan yang saya miliki” siswa 10,3% memilih sangat sesuai, 36,2% sesuai, 37,9%
cukup sesuai, dan 15,5% tidak sesuai.Dari hasil preliminary dapat dilihat bahwa ada
beberapa siswa yang merasa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki yang
seharusnya siswa yakin akan kemampuan yang dimiliki karena telah dibekali potensi dan
keahlian oleh sekolah. Penelitian Dharmayana (2019) menyatakan siswa yang tidak yakin
akan kemampuannya tidak akan melakukan upaya maksimal. Siswa yang demikian

cenderung akan menunda-nunda penyelesaian tugasnya dan menunjukan ketidaktahanan



terhadap tekanan. Sebaliknya siswa yang yang yakin akan kemampuan diri, maka
senantiasa lebih percaya diri, bertahan menghadapi atau menyelesaikan tugas tersebut
dengan maksimal (Fauziah, dkk., 2022).

Faktor-faktor yang berkorelasi efikasi diri dalam penelitian Efendi (2013) antara
lain terdapat 8 faktor yakni dukungan sosial, motivasi, disiplin dan tanggung jawab,
kompetensi, visi dan misi, ketersediaan sarana dan prasarana, faktor kesehatan fisik, dan
rasa syukur. Namun diantara delapan faktor tersebut yang paling tinggi presentasenya
ialah faktor dukungan sosial yaitu mencapai 28,96%. Beberapa penelitian sebelumnya
juga menguatkan argumen bahwa efikasi diri berkorelasi dengan dukungan sosial.
Dukungan sosial adalah segala bentuk bantuan yang diterima dari orang terdekat seperti
keluarga, teman, dan orang yang berharga (Zimet, 1988). Kedua variabel tersebut
berkorelasi positif semakin positif penilaian terhadap dukungan sosial maka akan
semakin meningkatkan efikasi diri. Hal ini dibuktikan Sari & Sumiati (2016) menyatakan
bahwa siswa yang mendapatkan dukungan dari guru berupa nasehat, saran maupun
informasi membuat siswa lebih yakin akan kemampuan yang dimiliki untuk mengerjakan
tugas yang diberikan. Selain itu, dukungan sosial dari orang tua, keluarga, dan teman
sebaya memiliki peran penting dalam efikasi diri (Aulia & Indrawati, 2018; Shufa &
Darmawati, 2022; Heriyani,dkk., 2022; Jaya, dkk., 2023; Paulina, 2023; Utami, dkk.,
2024). Diperkuat dengan pendapat Bandura (1997) menyatakan bahwa salah satu sumber
terbentuknya efikasi diri ialah persuasi sosial yaitu dukungan atau dorongan dari orang
lain yang dapat memperkuat keyakinan akan kemampuannya sendiri. Dengan demikian,
dukungan sosial memiliki peran penting dalam pembentukan dan peningkatan efikasi diri
karena individu tidak hanya mengandalkan pengalaman pribadi akan tetapi respon sosial
yang diterimanya dari lingkungan.

Salah satu faktor lingkungan yang berhubungan dengan efikasi diri adalah pola
asuh orang tua (Jaya, 2018; Laksmi, 2018; Widiyanti & Marheni, 2013). Menurut
Mulyadi (2016) orang tua merupakan lingkungan yang sangat mempengaruhi kehidupan
anak. Pola asuh orang tua adalah pola sikap dan perilaku orang tua terhadap anak yang

membentuk hubungan emosional antara orang tua dan anak. Pola asuh orang tua yang



baik yaitu diidentifikasikan dengan adanya kehangatan dan perhatian dari orang tua
dalam pengasuhan (Baumrind, 1966). Junalia, dkk. (2020) juga menyatakan bahwa
segala bentuk komunikasi serta interaksi antara orang tua dengan anak merupakan faktor
penentu pembentukan efikasi diri pada remaja. Penelitian Widiyanti & Marheni (2013)
pola asuh otoritatif adalah gaya pengasuhan yang paling baik. Tipe otoritatif ini disebut
juga dengan pola asuh demokratis. Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua yang
menerapkan tipe pola asuh autoritatif (authoritative parenting) atau demokratis paling
banyak menghasilkan remaja dengan efikasi diri tinggi. Orang tua yang menerapkan pola
asuh demokratis ditandai dengan bersikap tegas namun juga hangat dan peduli. Orang
tua juga memberikan aturan yang jelas, memantau perilaku anak tetapi tetap mendukung.
Dalam konteks ini anak diberikan ruang untuk mengambil keputusan, mengekspresikan
pendapat, dan bertanggung jawab atas tindakannya sehingga anak memperoleh
pengalaman langsung dalam mengatasi tantangan (Baumrind, 1991). Sesuai dengan
pandangan Bandura (1997) menyatakan bahwa pengalaman langsung atau mastery
experience merupakan sumber pembentukan efikasi diri karena melalui keberhasilan
menghadapi tantangan yang nyata menjadikan anak lebih percaya diri terhadap
kemampuan dirinya.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengajukan rumusan masalah “Apakah
terdapat hubungan pola asuh demokratis dan dukungan sosial terhadap efikasi diri
siswa?”’

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis

dan dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa.
C. Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

serta pengembangan mengenai keilmuan Psikologi Perkembangan yang berkaitan



dengan tahap masa remaja (adolencescence) dan pola asuh demokratis. Psikologi

Sosial mengenai dukungan sosial dan Psikologi Positif berkaitan dengan efikasi diri.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi Subjek Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada subjek
penelitian yaitu siswa SMK N 4 Yogyakarta bahwa pembentukan efikasi diri
pada remaja dipengaruhi oleh pola asuh demokratis dan dukungan sosial.
Melalui hasil penelitian ini diharapkan remaja sadar akan situasi yang sedang
dihadapi, sehingga remaja dapat menganalisis dan meningkatkan efikasi
dirinya.
b. Bagi Orang Tua
Orang tua siswa diharapkan mengetahui arti pentingnya pola asuh
demokratis serta dukungan sosial kepada anak remaja. Oleh karena itu,
diharapkan orang tua menerapkan pola asuh demokratis dan menjadi salah
satu sumber dukungan sosial bagi anak sehingga terbentuk remaja dengan
efikasi diri yang baik.
c. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak
sekolah untuk membantu siswa dalam mengembangkan efikasi diri serta
memberikan edukasi pada orangtua mengenai pentingnya pola asuh
demokartis dan dukungan sosial agar perkembangan siswa dapat berjalan
secara optimal.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat djadikan sebagai landasan bagi penelitian
selanjutnya untuk dapat mengembangkan atau meneliti lebih lanjut mengenai

efikasi diri, pola asuh demokratis dan dukungan sosia.



D. Keaslian Penelitian

Nama Subjek  dan

No N Judul Tahun  Grand Theory Metode Penelitian Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian

Peneliti o
Penelitian

1 Maharani Hubungan antara 2017 Teori efikasi diri Metode penelitian Skala dukungan Penelitian ini Terdapat
Citra  Aulia Dukungan Sosial berdasar Bandura kuantitatif. sosial  Weiss dilakukan hubungan  yang
dan Endang Orang Tua dengan dan dukungan sosial korelasional (dalam Mayes & pada 105 orang positif dan
Sri Indrawati.  Efikasi Diri pada Weiss. Lewis, 2012) dan pemain futsal signifikan antara

Pemain Futsal skala efikasi diri putri dukungan  sosial
Putri di Bandura Universitas dengan efikasi diri
Universitas Diponegoro.

Diponegoro

Semarang.

2 Khairunnisa Pengaruh 2023 Teori efikasi diri Metode kuantitatif Skala dukungan Penelitian ini Hasil penelitian ini
Muthmainnah  Dukungan Sosial berdasar Bandura dengan menggunakan sosial House dan dilakukan menunjukan
Jaya, Eva terhadap Efikasi dan dukungan sosial teknik random tokoh  Albert pada 155 bahwa dukungan
Meizzarra Diri  Mahasiswa House. sampling. Bandura untuk mahasiswa sosial
Puspita Dewi, Tingkat Akhir variabel  efikasi Fakultas Seni berpengaruh
Muh  Nur yang sedang diri. dan Desain terhadap efikasi
Hidayat Mengerjakan UNM  yang  diri. Individu
Nurdin. Skripsi di Fakultas proses dengan dukungan

Seni dan Desain mengerjakan sosial yang tinggi,

Universitas skripsi. akan  cenderung

Negeri Makassar memiliki  efikasi
diri yang tinggi.

3 Melisa Social Support 2023 Teori efikasi diri Metode penelitian Skala efikasi diri Penelitian Terdapat
Paulina. and Self Efficacy berdasar Bosscher kuantitatif dengan Bosscher Smitdan  dilakukan pada pengaruh yang

signifikan dan




Eka Heriyani,
Syafiq
Muhammad
Althaf
Haning Tri
Widiastuti.

Anita  Sari
dan Ati
Sumiati.

Islamic Students
in Online Learnig

Dukungan Sosial
dan Efikasi Diri

Hubungan antara
Dukungan Sosial

dengan  Efikasi
Diri pada siswa
Kelas X
Akuntansi di
SMK  Bina
Pangudi  Luhur
Jakarta

2022

2016

Smit dan dukugan
sosial Zimet.

Teori efikasi diri
berdasar Bandura
dan dukungan sosial
Sarafino.

Teori efikasi diri
berdasar  Bandura
dan dukungan sosial
Sarafino

teknik non-
probability sampling.

Metode penelitian
kuantitatif
korelasional.

Metode survey dengan
pendekatan
korelasional.

skala  dukungan
sosial Zimet.

Skala  dukungan
sosial Sarafino
dan skala efikasi
diri Albert
Bandura.

Skala  dukungan
Sarafino dan
efikasi diri dari

aspek Bandura.

mahasiswa
aktif Fakultas
Psikologi UIN
Raden Fatath
Palembang
yang
mengikuti
perkuliahan
daring dan
bersedia
menjadi
sukarelawan.

Penelitian
dilakukan

pada 115
mahasiswa
program studi
bimbingan dan
konseling.

Penelitian ini
dilakukan
pada 63 siswa
akuntansi
SMK  Bina
Pangudi Luhur
Jakarta

Positif antara
dukungan sosial
dengan self
efficacy.

Terdapat
hubungan  yang
positif antara
dukungan  sosial
dengan efikasi
diri.

Terdapat
hubungan  yang
positif antara
dukungan  sosial
dengan efikasi
diri.




Aulia Insyia
Shufa dan Ira
Darmawanti.

Onik Wahyu
Utami,
Hening Tyas
Arrido,
Rogers Cliton
Pittor, Rijal
Abdilah.

Dwi Putri
Candra Jaya.

AA Mas Diah
Widiyanti dan
Adihanti
Marheni.

Hubungan
Persepsi
Dukungan Sosial
dengan Efikasi
Diri Siswa Kelas
“X” di Jawa
Timur

Hubungan antara
Dukungan Sosial
dengan Self

Efficacy
Mahasiswa

Hubungan antara
Pola Asuh Orang

Tua dengan Self

Efficacy
Remaja Awal

pada

Perbedaan Efikasi
Diri Berdasarkan
Tipe Pola Asuh

Orangtua  pada
Remaja Tengah di
Denpasar

2022

2024

2018

2013

Teori efikasi diri
berdasar Bandura
dan teori dukungan
sosial berdasar
Sarafino.

Teori efikasi diri
dari Bandura dan
dukungan sosial
Sarafino

Teori efikasi diri

berdasar Gafoor dan
Kurukkan dan teori
pola asuh orang tua
dari Vereswati.

Teori efikasi diri
berdasar Bandura
dan  pola  asuh
Baumrind.

Metode penelitian
kuantitatif
korelasional.

Metode penelitian
kuantitatif
korelasional.

Metode penelitian
kuantitatif
korelasional.

Metode penelitian

kuantitatif komparasi.

Skala efikasi diri
Bandura dan skala
dukungan  sosial
sarafino.

Skala efikasi diri
Bandura dan
dukungan
Sarafino

sosial

Skala efikasi diri
adaptasiVereswati
dan skala pola
asuh adaptasi
Gafoor dan
Kurukkan.

Skala efikasi diri
berdasar Bandura
dan skala pola
asuh Baumrind.

Penelitian
dilakukan
pada  siswa
sekolah X
kelas 12
disemua
jurursan
dengan jumlah
250 siswa.

Penenlitian
dilakukan
pada
mahasiswa
berbagai
jurusan di
sebuah
universitas.

Penelitian
dilakukan
pada 107 siswa
SMP  dengan
rentang usia 12
hingga 15
tahun.

Penelitian
dilakukan
pada 380 siswa
SMA Negeri di
Denpasar.

Terdapat

hubungan  yang
positif antara
dukungan  sosial

dengan efikasi
diri.

Terdapat
hubungan positif
antara dukungan
sosial  dengan
efikasi diri.

Terdapat

hubungan  yang
positif signifikan
antara pola asuh
dengan self self

efficacy.

Terdapat
perbedaan efikasi
diri  berdasarkan
tipe pola asuh.
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10  Putu Putri
Dena Laksmi,
Komang
Ngurah
Wiyasa Ni
Wayan
Suniasih.

11 Salwadia
Zahrah.

12 Firdaus

Pengaruh  Pola
Asuh Orang Tua
Terhadap Efikasi
Diri

Hubungan antara
Pola Asuh Orang
Tua dengan
Efikasi Diri
Mahasiswa dalam
Mengerjakan
skripsi

Hubungan anatar
Pola Asuh
Drmokratis
dengan Efikasi
Diri pada Siswa
Kelas XI IPS di
SMA N 1 Ranah
Batahan

2018

2024

2021

Teori efikasi diri
berdasar Bandura
dan pola asuh orang
tua berdasar
Baumrind.

Teori efikasi diri
berdasar  bandura
dan pola asuh orang
tua Baumrind

Teori efikasi diri
Bandura dan pola
asuh demokratis
Baumrind

Penelitian korelasional.

Metode survey

Metode kuantitatif
korelasional.

Skala efikasi diri
berdasar Bandura

dan pola asuh
orangtua berdasar
Baumirnd.

Skala efikasi diri
berdasar Bandura
dan pola asuh
orang tua
Baumrind

Skala efikasi diri
bedasar bandura
dan pola asuh
demokratis
Baumrind.

Penelitian
dilakukan
pada 155 siswa
SDN Gugus 1
Gusti Ngurah
Rai Tahun
Ajaran
2017/2018.

Penenlitian
dilakukan
pada
mahasiswa
UNJ program
studi Sosiologi
2019/2020
Yang sedang
proses
mengerjakan
skripsi.

Penenlitian
dilakukan
pada siswa
kelas XI IPS
SMA N1
Ranah
Batahan.

Terdapat
peningkatan pola
asuh orang tua
dapat
meningkatkan
efikasi diri.

Terdapat
hubungan  yang
sifnifikan  antara

pola asuh orang
tua dengan efikasi
diri.

Terdapat
hubungan  yang
signifikan antara
pola asuh
demokratis
dengan efikasi
diri

Tabel 1 Literatur Review
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1. Keaslian Topik
Dalam penelitian terdahulu variabel tergantung efikasi diri dihubungkan
dengan salah satu variabel bebas yakni pola asuh atau dukungan sosial. Namun dalam
penelitian ini, kedua variabel bebas tersebut yaitu pola asuh dan dukungan sosial
dijadikan sebagai dua variabel bebas ini secara bersama-sama dihubungkan dengan
efikasi diri. Masih belum ada penelitian yang membahas mengenai hubungan efikasi
diri dengan pola asuh demokratis dan dukungan sosial. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat keaslian topik pada penelitian ini.
2. Keaslian Teori
Dalam penelitian ini, variabel efikasi diri menggunakan teori dari Albert
Bandura dan variabel dukungan sosial teori dari Zimet juga sama seperti penelitian
terdahulu. Sedangkan untuk variabel pola asuh demokratis menggunakan teori dari
Robison yang tidak ada pada penelitian terdahulu. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat keaslian teori pada penelitian ini pada teori pola asuh demokratis teori
Robison.
3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan oleh peneliti sama dengan penelitian sebelumnya
dan juga sudah terbukti uji validitas dan reliabilitasnya. Ketiga alat ukur tersebut
sama dengan penelitian sebelumnya. Skala yang digunakan untuk mengukur efikasi
diri disusun berdasarkan teori Albert Bandura yang telah diadaptasi kedalam bahasa
Indonesia oleh Novrianto, dkk. (2019) dan kemudian dimodifikasi oleh peneliti
untuk memperbaiki kalimatnya. Selanjutnya, skala yang digunakan untuk mengukur
pola asuh demokratis disusun berdasarkan aspek-aspek pola asuh demokratis yang
dikemukakan oleh Robison (1995) yang telah diadaptasi oleh Rachmayani (2023),
sedangkan skala dukungan sosial disusun berdasarkan aspek-aspek yang

dikemukakan oleh Zimet, dkk (1988) .
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4. Keaslian Subjek Penelitian
Terdapat keaslian subjek dalam penelitian ini, karena subjek belum pernah
berpartisipasi pada penelitian serupa yang mengkaji hubungan antara efikasi diri

dengan pola asuh demokratis dan dukungan sosial.

Dari pernyataan diatas, penelitian ini memiliki keaslian topik dan subjek
penelitian karena pada penelitian sebelumnya belum pernah menggunakan subjek
dengan topik yang sama. Teori efikasi diri dan dukungan sosial serta alat ukur
memiliki kesamaan dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Namun teori pola asuh
demokratis menggunakan teori dari Robison yang berbeda dengan peneliti

sebelumnya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis
mayor diterima, yaitu terdapat hubungan signifikan antara pola asuh demokratis dan
dukungan sosial dengan efikasi diri pada remaja. Sumbangan kedua variabel bebas
terhadap variabel tergantung yaitu 22,5% maka 77,5% sumbangan dari faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas
tersebut berpotensi berhubungan dengan tingkat keyakinan diri atau efikasi diri pada

remaja.

. Ditinjau dari hubungan variabel bebas dengan variabel tergatung secara terpisah,

maka diperoleh hasil pada hipotesis minor pertama penelitian ini dinyatakan ditolak
yaitu tidak terdapat hubungan secara signifikan antara pola asuh demokratis dengan
efikasi diri. Variabel pola asuh demokratis memiliki sumbangan efektif sebesar 0,18%

terhadap tingkat efikasi diri.

. Ditinjau dari hubungan variabel bebas dengan variabel tergatung secara terpisah,

maka diperoleh hasil pada hipotesis minor kedua penelitian ini diterima dengan
sumbangan efektif sebesar 22,32% terhadap tingkat efikasi diri. Artinya terdapat

hubungan positif signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi diri.

. Hasil analisis tambahan didapatkan bahwa tidak adanya perbedaan pada jenis kelamin

dengan nilai sig. 0,125 maupun kelas responden dengan nilai sig. 0,948 Kedua nilai
tersebut memiliki nilai lebih dari 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang

signifikan pada variabel efikasi diri.

. Hasil penelitian beberapa siswa SMK N 4 Yogyakarta jurusan tata busana, kuliner,

perhotelan, kecantikan, dan spa beauty therapy menunjukan bahwa efikasi diri
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mayoritas termasuk dalam kategori tinggi, pola asuh demokratis kategori sedang, dan

dukungan sosial kategori tinggi.

B. Saran
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengembangkan efikasi diri dengan memanfaat potensi
yang telah dibekali oleh sekolah, seperti melalui kegiatan pembelajaran,
ekstrakulikuler, dan bimbingan dari guru. Selain itu, siswa juga perlu bijak dalam
memilih teman yang dapat memberikan pengaruh positif dan mendukung

pengembangan diri.
2. Bagi Orang Tua

Orang tua siswa diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang demokratis yaitu
dengan memberikan kebebasan yang disertai tanggung jawab serta menjalin
komunikasi yang terbuka dengan anak. Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat
memberikan dukungan sosial yang konsisten agar anak merasa dihargai, didukung

dan termotivasi dalam mengembangkan efikasi diri.
3. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan efikasi diri siswa misalnya melalui program bimbingan dan konseling,
pembinaan hubungan guru dan siswa, serta memberikan edukasi pada orangtua
mengenai pentingnya pola asuh demokratis dan dukungan sosial agar perkembangan

siswa dapat berjalan secara optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat djadikan sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya
untuk dapat mengembangkan atau meneliti lebih lanjut mengenai efikasi diri, pola asuh

demokratis dan dukungan sosial. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya
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untuk dapat mengeksplorasi variabel-variabel bebas yang lain mengingat pola asuh
demokratis dan dukungan sosial memberikan konstribusi 22,5% terhadap efikasi diri.
Dengan demikian masih terdapat 77,5% korelasi dari variabel lain yang belum

terungkap dan dapat dijadikan fokus penelitian selanjutnya.
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